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LARUTAN ASAM BASA

Asamn dan basa merupakan zat kimia yang banyak digunakan

dalam kehidupan sehari-hari. Asam adalah suatu zat yang
larutannya berasa asam, memerahkan /lakmus biru, dan

menetralkan basa. Basa adalah suatu zat yang larutannya

berasa pahit, licin, membirukan lakmus merah, dan menetralkan

asam. Keduanya bersifat korosif,

A, Teori Asam Basa
1. Teori Asam Basa menurut Arrhenius

Larutan asam dan larutan basa merupakan larutan elektrolit.

karena dapat menghantarkan arus listrik dan mengandung ion-

ien positif dan ion-ion negatif. Pada tahun 1884, Svante

Arrhenius memberikan teori asam basa yang terkenal, yaitu:
1. Asam merupakan suatu senyawa yang dapat meng-
hasilkan lon hidrogen (H*) atau ion hidronium (H.0*) bila
‘dilarutkan dalam air.
2, Basa merupakan suatu senyawa yang dapat menag-
hasilkan ion hidroksida (OH-) bila dilarutkan dalam: air.
Contaoh: : X
—= HCl adalah asam karena apabila dilarutkan dalam air
akan menghasilkan ion H* atau H,0*,
HEl —> H* +Cr
—= NaOH adalah basa karena di dalam air terurai menjadi:
MaOH —s Na® + OH

g

Teori Asam Basa menurut Bronsted Lowry
Menurut Konsep Bronsted dan Lowry, asam adalah senyawa
yang molekul-molekulnya mampu menyerahkan proton (donor
proton), sedangkan basa adalah senyawa yang moleku|-
molekulnya mampu menerima pgroton atau akseptor profon,
Reaksi serah terima proton ini adalah reaksi kesetimbangan.
Pasangan asam basa setelah terjadi serah terima proton
dinamakan asam basa kaonjugasi,
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HA + H;O: - H.0% i A
asam 1 basa 2 asarm 2 basa 1

Basa 1 adalah basa konjugasi dari-asam 1.

Asam 2 adalah asam konjugasi dari basa 2.

Perpindahan praton dari satu partikel ke partikel fainnya
dinamakan proses protolisa.

Apabila proses protolisa berlangsung antara molekul-
melekul air sendirl dinamakan proses autoprotolisa. Air
mempunyai dua sifat, dapat bertindak sebagai asam dan )
basa, dinamakan afiprotil.

3. Teari Asam Basa menurut Lewis
Asam = senyawa yang dapat menerima pasangan elektron
Basa = senyawa yang dapat memberikan pasangan
elekiron

B, Tetapan Kesetimbangan Air (Kw)

Alr murni tidak dapat menghantarkan arus Eiétrik, tetapi jika
digunakan alat ukur yang sangat peka ternyata air murni
memiliki daya hantar listrik yang sangat kecil yang berarti dalam
alr murni- terjadi reaks| ionisasi, yaitu

H.C (1) — H* (ag) + OH (ag)

Harga tetapan air adalah:

K = [H*]1[OH]
[H.0]
K[H,0] = [H4][OH]

Konsentrasi H.O yang terionisasl menjadi H* dan OH sangat
kecil dibandingkan dengan [H,0] muia-mula, sehingga [H,0]
tlapat dikatakan tetap, maka harga K'[Hzﬂ]_juga tetap. Harga
inl disebut kesetimbangan air = Kw.

Kw-= [H*].[OH:] pada suhu 25%C, Kw = 1,0 x 104



Harga Kw. Ini bergantung: pada subu dan untuk suhu tdak
terlalu menyimpang dan 25°C:

Kw = [H'] [OH] = 10"
[H*] = 107
[OH] =107

Dalam 1 liter air murni terkandung ion H* dan ion OH- masing-
masing sebanyak 107,

lika ke dalam air murni dilarutkan asam, maka asam akan
melepaskan fon H*, akibatnya ['H+] dalarm air-akan bertambah,
sedangkan [OH] berkurang.

[H*] > 107 M
[OH] <107 i Larutan bersifat asam

Jika ke dalam alr murni dilarutkan basa maka:

[H]=107M
[OHT < 1687 i Larutan bersifat basa

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa besarnya [H*] dalam
suaty- larutan dapat menentukan sifat suatu larutan.

C. Kekuatan Asam dan Basa

1. Kekuatan Asam
Kekuatan asam menyatakan banyaknya konsentrasi H* di
dalam larutan., :

a. Aszam Kuat
—= Asam yang jika dilarutkan dalam air akan terurai secara

sempurna, atau akan mengalami ionisasi sempurna, atau

_. Asam yang memiliki derajat ionisasi '{&}' =

Asam kuat contohnya adalah HCI, HEr HI, HNO,, HCIO,,
HCLO,, dan H.50,.

Karena asam kuat terurai secara sempurna, berarti apabila
M = konsentrasi larutan asam (dalam molar), maka
konsentrasi fon H* di dalam larutan:

[HY] =& M
a =koefislen H* (banyaknya ion H* yang dapat dibebaskan)
M =konsentrasi larutan asam

b, Asam Lemah
—» Asam yang apabila dilarutkan dalam air akan mengalami
ionisasi sedikit.

Asam lemah, contohnya: HF, H,S, HCIO,, H,CO;, H,CrO,, dan
selain asam yang telah disebutkan pada asam kuat.

Kekuatan asam lemah tergantung pada tetapan kesatim-
bangan asam (Ka) dan derajat ionisasi atau derajat

disosiasi (o),
Konsentrasi H* untuk larutan asam lemah adalah:
[H*] = Kax Ma o = Ka/Ma

=a.Ma Ka =2 .Ma

o = [H"] = derajat iuniéasi'asgl'h
Ma
Ka = tetapan ionisasi asam
Ma = konsentrasi molar larutan asam

Derajat Keasaman (pH)

Untuk menyatakan derajat keasaman suatu larutan asam
dinyatakan dengan pH (diperkenalkan oleh Sorensen dari Den-
mark tahun 1910). '

pH = - log [H']

5 Asam kuat, rumus di atas dapat ditulis:
pH = -log (n . Ma) n = valensi asam
Ma = konsentrasi larutan asam

o Asarn lemah, rumus di atas dapat pula ditulis:

pH = -log VKa Ma
= - |og (Ka Ma) atau
= = log (. Ma)
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Untuk basa, semakin besar harga pH-nya {mendekat| 14)
berarti basanya semakin kuat. Sedangkan untuk asam semakin
kecll pH-nya keasamannya semakin: kuat,

2. Kekuatan Basa
Kekuatan basa menvatakan banyaknya konsentrasi OH-
dalam larutan.
‘a, Basa Kuat
— Basa yang jika dilarutkan ke dalam air akan mengalami
lonksasi sempurna, atad
—» Basa yang memiliki derajat ionisasi = 1

basa makin kuat

. s
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asam makin kuat

b,

e
K Ay vand akan
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Contoh basa kuat adalah: Ca(OH),, Sr(OH),, Ba(OH)-..

Mencamplirkan
Konsentrasi OH: di dalam basa kuat adalah: j’”'-""““ negH N AQ,OUAN}%
| < A
[DH] = b . Mb ‘Hananciran é s
duniar
b= valensi basa (jumlah OH") St o bts s
| Mb = konsentrasi larutan basa (dalam molar) Slasictmikan sadn

mandhesliton peretralan,
dengan pH kufang lebi 7

b. Basa Lemah
Basa lemah adalah basa yang apabila dilarutkan ke dalam
air akan mengalami ionisasi sebagian (o > 1).
| Satu-satunya basa lemah yang larut balk dalam air adalah
NH,OH (NH, yang dilarutkan di dalam air/terhidrasi di daiam

air).
}I{ el O LAl | o S D. Titrasi Asam Basa
onsentrasi —di-dalam larutan dinyatakan ocleh: i : . :
| £ i _ : : Y Titrasi adalah proses penentuan konsentrasi suatu larutan
| [OH] = VKb Mb Kh = F&ta_l?_an I_Iun:_sas: basa dengan cara menetesi larutan yang akan dicari kensentrasinya
=i. Mb o = derajat lonisasi ] ' 2 o | il
) g i L S dengan lardtan lain yang telah diketahuj konsentrasinya
=i = konsentrasi molar a it - o o S
| : ] DA Do dengan larutan lain yang telah diketahuisampai titik akhir
| Gl Rkt Litrasi.
raig gkuatan Basa " Ly
*E'-ﬂ"ﬂ—“l- _—-—B—— ; el : Dalam titrasi digunakan rumus:
Sepertl untuk asam, derajat kekuatan basa juga dinyatakan
j L R ' grek asam = grek basa
dengan pH. Hanya untuk basa ada sedikit perbedaan dalam V. N - VN
A R et

menentukan pH-nya, yaitu;
—w Pertama cari dulu pOH, dari;
pOH = - lag [OH]

— Harga pH-nya adalah:
pH = 14 — pOH



